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Asia Pacific Youth Conference (APYC)
Oleh: Yudi Septiawan

Mengapa ketika pendaftaran APYC tiap
tahunnya banyak dari teman-teman lofC Indonesia
yang tertarik untuk berpartisipasi? ada apa dengan
APYC? Apa yang membuat mereka tertarik?
Sekelumit pertanyaan itu muncul dibenak saya
ketika melihat antusiasme teman-teman setiap
pendaftaran delegasi untuk APYC dibuka. APYC
memang menjadi daya tarik tersendiri buat teman-
teman IofC Indonesia apalagi negara-negara tuan
rumah penyelenggara APYC tiap tahunnnya bisa
dikatakan negara menengah yang kemudian
menimbulkan kesan yang menarik bagi calon
peserta untuk berpartisipasi pada program APYC
itu sendiri. Tapi dibalik itu semua, sebenarnya ada
beberapa hal yang
pertimbangkan untuk ikut APYC ini, misalkan apa
tujuan teman-teman ikut APYC? Mungkin banyak
dari teman-teman memberikan alasan seperti mau

teman-teman  perlu

mencari pengalaman, jalan-jalan, cari network,
mengetahui lebih jauh tentang APYC dan IofC, dan
banyak lagi.

Sebenarnya, banyak sekali event-event yang
bisa diikuti oleh teman-teman IofC Indonesia
misalnya South East Asia Life Matters Course (SEA-
LMCQ), Asia Plateu India, Internship Caux dan banyak
lagi. Tapi lagi-lagi tetap saja APYC menjadi
primadona teman-teman lofC Indonesia terutama
teman-teman yang baru mengenal dan bergabung
bersama IofC Indonesia. APYC sebenarnya menurut
saya tidak berbeda jauh dengan Youth Camp yang
sering diadakan oleh [ofC Indonesia tiap tahunnya.
Hanya saja, bedanya adalah format Youth Camp
sekarang ini (Youth Camp 8 dan 9) menggunakan
format Homestay, sedangkan APYC tidak
menggunakan format Homestay (sama seperti
Youth Camp 1 - 7). Durasi trainingnya pun sedikit
lebih lama dibandingkan Youth Camp yaitu 7 hari .

Selain itu, yang membedakan antara APYC
dengan program yang lainnya adalah peserta APYC
berasal dari negara-negara Asia Pasifik yang
kurang lebih ada 28 negara dan bahkan ada juga
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yang berasal dari luar Asia Pasifik (Nepal, Pakistan,
dll). APYC memang tidak seintens Internship India
dan Caux (yang durasi trainingnya bisa mencapai 3
bulan bahkan lebih), tapi atmosfer APYC yang
meriah dan ramai selalu bisa membangkitkan
semangat peserta setiap mereka pulang dari APYC.
Kalau ditelaah, rata-rata peserta APYC (dari tahun
2001 - 2012) itu dari tahun-ketahun ada kurang
lebih 70 orang tiap tahunnya. Angka itu
menunjukkan bahwa tingkat antusiasme teman-
teman yang ikut dalam APYC sungguh luar biasa.
Indonesia sendiri pernah menjadi tuan rumah
APYC ke-12 di Puncak, Bogor pada tahun 2006
dengan jumlah peserta 156 peserta dari 30 negara!
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Foto: Tim Indonesia pada APYC Australia 2011, Melbourne.

[tu juga mungkin salah satu alasan mengapa
banyak teman-teman khususnya teman-teman [ofC
Indonesia yang ingin mengikuti event ini. Tidak
sedikit pula yang diluar lingkar teman-teman IofC
Indonesia yang tertarik dengan event ini. Sebagai
salah satu Alumni APYC 2010 Malaysia, saya bisa
memberikan pandangan bahwa yang terpenting
dari APYC adalah nilai-nilai moral (value) nya.
Melalui APYC ini, teman-teman IofC Indonesia yang
menjadi delegasi [ofC Indonesia ke APYC
diharapkan mampu membawa pesan yang terdapat
dalam APYC tersebut untuk kemudian di-share dan
diaplikasikan dalam kehidupan, baik itu buat diri
sendiri, komunitas, lingkungan bahkan masyarakat

global.
Penulis adalah Alumni APYC 2010 Malaysia & Koordinator
Keuangan IofC Indonesia.
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Benahi Diri Dengan
Quiet Time
Oleh: Dahlia Rera O.

Foto: Quiet Time (Nhat Nguyen).

Setiap dari kita terkadang
ingin melihat orang lain
berubah. Tetapi yang paling
masuk akal adalah Kketika
kita mau melakukan
perubahan itu dari diri
sendiri. Hal ini bisa dimulai
dengan quiet time. Dalam
bahasa Indonesia bisa disebut
intropeksi diri atau refleksi diri.
Quiet time membantu Kkita
dengan jujur melakukan
observasi terhadap kehidupan
kita dan apa yang salah dalam
diri kita. Kesalahan disini bisa
saja berupa tindakan, sikap,

‘Koinku’ untuk IofC Indonesia
Oleh: Durrah Nafisah

Initiative of Change (lofC) adalah sebuah
perkumpulan pemuda/i yang memiliki latar
belakang, suku, dan agama yang berbeda namun
memiliki tujuan yang sama, yakni menciptakan

atau pola hubungan kita
dengan orang lain.

Selama quiet time, kita akan
mampu mendengarkan diri kita
sendiri atau inner voice. Inner
voice adalah sumber yang
esensial untuk membebaskan
jiwa dan menajamkan Kkita
dalam mendapatkan petunjuk
Tuhan melalui suara hati kita.
Seperti kalimat yang
diungkapkan sang inisiator
perubahan, Frank Buchman,
God Speaks when man listens.

Di dalam buku Listening to
the inner voice, proses quiet
time bisa lebih mudah jika kita
memiliki subyek pertanyaan.
Misalnya, Apakah gue peduli
sama orang lain karena
menginginkan sesuatu dari
mereka?, sebenarnya passion
hidup gue apa sih?, dan masih
banyak lagi. Kemudian kita bisa
hening sejenak dengan
memikirkan  jawaban  dari
pertanyaan tadi. You may get
thoughts of correction or
thoughts of direction. Lalu
jawablah dengan jujur dan
tulus. Kejujuran membuat kita
merasa merdeka dengan diri
sendiri.

Ada yang bilang, man
memory weaker than ink!. So,

tulislah ide atau jawaban
selama proses quiet time tadi.
Nah, setelah kita punya ide atau
pencerahan, kita bisa langsung
take action. Dari take action
akan menghasilkan perubahan
diri yang baru.

Perubahan diri pada yang
baru adalah hasilnya dan quiet
time adalah prosesnya. Untuk
terus menghasilkan perubahan
yang lebih baik, kita bisa
berlatih diri untuk quiet time
setiap hari. Nggak perlu lama-
lama, 10 sampai 20 menit juga
cukup. Seperti dalam buku
Positively  You!,  perbanyak
latihan akan membantu kita
untuk menemukan apa yang
kita mau.

Spread perubahan yang
kamu lakukan. Kamu bisa
ceritakan prakteknya dan share
dampaknya ke orang yang
kamu kenal. Spirit perubahan
dari satu individu ke individu
lain akan tersebar secara
simultan. Karena pada
hakikatnya setiap manusia
mampu melakukan perubahan.
Dunia yang lebih baik dapat
diciptakan oleh orang-orang
yang baik pula. Apakah kita
mau menjadi bagian
didalamnya?

perdamaian dunia yang dimulai dari diri sendiri.

Banyak kegiatan-kegiatan positif yang telah
dilakukan IofC, misalnya lofC Indonesia. Beberapa

kegiatan seperti sharing dan tukar ide yang
dilakukan setiap hari Sabtu, peduli akan sampabh,
dan bahkan memberikan bimbingan belajar secara
gratis untuk anak-anak di lingkungan sekitar
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Kantor IofC. Namun sayangnya, IofC Indonesia
belum memiliki kantor permanen.

Foto: Teman-teman IofC Indonesia sedang mengumpulkan koin-
koin donasi.

Hal tersebut akhirnya melahirkan beberapa ide
kreatif dari sebagian anggota [ofC Indonesia untuk
melakukan fundraising yang dimulai pun dari

individu. Proses fundraising dimulai sejak bulan
Februari 2013. Ada yang menyisihkan
penghasilannya, mengumpulkan barang-barang
bekas untuk dijual kemudian uangnya untuk
fundraising kantor permanen lofC Indonesia, dan
adapula yang menyumbangkan celengan koin yang
dikumpulkannya selama bertahun-tahun.

Saat ini jumlah dana yang sudah terkumpul
sebesar Rp 1.171.705 (Satu Juta Seratus Tujuh
Puluh Satu Ribu Tujuh Ratus Lima Rupiah), ¢ 130
(Seratus Tiga Puluh Sen), dan ¥ 3 (Tiga Yen) per-31
Maret 2013. Yuk ikut gabung dengan aksi kami!
Demi terwujudnya impian kita bersama, memiliki
Kantor Permanen untuk IofC Indonesia.

Penulis adalah Penanggung Jawab Fundraising Kantor
Permanen lofC

Gintung We Care (GWC)
Oleh: Rahmad Hidayadi

Gintung We Care ini berawal
ketika  seorang  aktivis  IofC
Indonesia yang bernama Rahmad
Hidayadi atau yang akrab dipanggil
Uda melakukan kegiatan olah raga
kegemarannya yaitu Lari Sehat.
Olah raga yang dilakukan biasanya
pada hari minggu itu dilaksanakan
sendiri di sekitar danau Gintung.
Putaran pertama yang menempuh

jarak kira-kira 6 km
diselesaikannya sambil melihat
keadaan tempat pariwisata

Gintung yang Indah, namun sarat
dengan sampah di mana-mana,
tidak ada yang peduli ketika
menikmati udara pagi di sekitar
hatinya-pun
tergerak untuk melakukan gerakan

danau. Kemudian

sosial bersih gintung di minggu
selanjutnya. Ia mencari kantong
plastik disekitar sana, sambil
berlari-lari kecil mengumpulkan
serpihan-serpihan sampah yang
tersebar di tepian Situ Gintung
tersebut. Perasaan senang serta
bersyukurpun terpancar dengan
semangat bakti lingkungan yang
dilakukannya, terpikir olehnya
bagaimana membangun kesadaran

masyarakat akan kebersihan Situ

Gintung tersebut. Selain tempat
wisata, Setu juga tempat yang
nyaman untuk menghabiskan
minggu pagi.

Kecemasan akan  adanya
bencana yang akan menimpa sebab
ketidakseimbangan antara prilaku
manusia dengan alam yang
seharusnya diperhatikan juga.
Sehigga timbul ide, bagaimana
caranya orang bisa ikut
berpartisipasi.

Alhamdulillah ada respon serta
dukungan yang amat baik dari
teman-teman lofC, diawali dengan
3 orang, akhirnya sekarang kita
bisa “menyebarkan virus-virus”
peduli lingkungan kepada teman-
teman yang lain, tapi ada juga dari
kelopok pemuda warga setempat,
seperti Karang Taruna Cirendeu,
murid-murid SMA dan mahasiswa
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dari beberapa kampus. Dengan
perubahan kecil ini, setidaknya ada
secercah harapan untuk dunia
khususnya Indonesia untuk
memanggil inner voice
masyarakatnya  untuk  peduli
terhadap kebersihan lingkungan
sekitar.

Selanjutnya bagaimana

menggerakkan  kesadaran itu
[

menjadi sebuah aksi nyata. Banyak  kita senantiasa bersyukur atas
harapan yang muncul dengan  sekecil apapaun nikmatnya.
adanya gerakan kepedulian ini Kemudian program ini diatur
untuk  menjalin  silahturrahmi  setiap 2 minggu. Everyone is
dengan alam, termasuk manusia  welcome!

dan ekosistemnya sehingga
menimbulkan  kesadaran  Kkita
semua sebagai masyarakat yang

Penulis adalah inisiator program
“Gintung We Care” dan Relawan di IofC.

menikmati sarana dan prasarana
dari Allah yang Maha Esa. Supaya
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JL. Cempaka No. 17 Ciputat Molek III Pisangan,
Ciputat-Tangerang Selatan, Banten 15411
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permanent office

program
operasional Email :iofc.indonesia@gmail.com
Website: www.iofcindonesia.org

UPCOMING EVENTS:

LAPORAN KEUANGAN IOFC INDONESIA

1. Camp Pelajar Lintas Iman (19-21 april 2013)

MARET 2013 .
CP: Yadi 0838 9918 5293/ Bezy 0812 6596 1096
2. Gintung We Care (14 dan 28 April 2013)
1. Laporan Keuangan Permanent Office CP: Yadi 0838 9918 5293
Dalam IDR (Rupiah) :IDR 1.171.705 3. Asia Pacific Regional Gathering (3-8 Mei 2013)
Dalam mata uang asing :g130 & ¥3 CP: Hayati 08777 14655 00

2. Laporan Keuangan Operasional

Pemasukan
1. Saldo bulan Februari
2. Hasil donasi anggota

Pengeluaran
1. Folder Keuangan

2. Administrasi Rekening

Total Saldo

3. Laporan Keuangan Program

Pemasukan
1. Hasil donasi anggota

:IDR 1.283.000

:IDR 192.000
:IDR  24.000
:IDR 5.000

: IDR 1.446.000

:IDR. 192.000




